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A. [bookmark: _Toc220864155][bookmark: _Toc165566770]Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Pengadilan Agama Lubuk Pakam, yang berada di Kawasan Pemerintahan Deli Serdang, Jalan Mahoni No.3, Kelurahan Tanjung Garbus Satu, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena Pengadilan Agama Lubuk Pakam memiliki kewenangan absolut dalam memeriksa dan memutus perkara dispensasi kawin serta relevan dengan objek penelitian Penetapan Dispensasi Kawin Nomor 46/Pdt.P/2024/PA.Lpk.
B. [bookmark: _Toc165566773][bookmark: _Toc220864156]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis normatif, yaitu penelitian yang menelaah bahan pustaka atau data sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Penelitian ini berfokus pada kajian norma hukum positif yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan terkait dispensasi kawin.[footnoteRef:2] [2:  Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Rajawali Pers, 2019, hlm. 13.] 

Penelitian hukum normatif ini dilakukan melalui studi dokumen terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama, serta Penetapan Pengadilan Agama Lubuk Pakam Nomor 46/Pdt.P/2024/PA.Lpk sebagai objek kajian.[footnoteRef:3]Kajian dalam penelitian ini meliputi penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, dan sinkronisasi hukum antara ketentuan normatif dengan penerapannya dalam putusan hakim.Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan dispensasi kawin serta kesesuaiannya dengan tujuan dan prinsip hukum perkawinan di Indonesia. [3: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016, hlm. 35.] 

[bookmark: _Toc165566774][bookmark: _Toc220864157]C.   	Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan studi kepustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian.Sumber data tersebut terdiri atas data primer dan data sekunder.[footnoteRef:4] Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: [4: Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 2014, hlm. 10.] 

a. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pihak yang berwenang di Pengadilan Agama Lubuk Pakam, seperti hakim, panitera, dan pegawai pengadilan, guna memperoleh informasi mengenai proses, pertimbangan hukum, dan pelaksanaan dispensasi kawin.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan terkait perkawinan dan peradilan agama serta Penetapan Pengadilan Agama Lubuk Pakam Nomor 46/Pdt.P/2024/PA.Lpk.Bahan hukum sekunder meliputi buku, jurnal, dan karya ilmiah, sedangkan bahan hukum tersier berupa kamus dan ensiklopedia hukum.[footnoteRef:5] [5: Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, hlm. 45.] 

[bookmark: _Toc165566775][bookmark: _Toc220864158]D.	Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.[footnoteRef:6]Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua metode utama, yaitu wawancara dan studi kepustakaan. [6: Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, hlm. 54] 

1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data sekunder melalui penelusuran terhadap berbagai peraturan perundang-undangan, literatur hukum, hasil penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian.⁸ Studi kepustakaan ini berfungsi untuk memperkuat kerangka teori dan landasan konseptual yang menjadi dasar analisis yuridis dalam penelitian ini.
2. Wawancara (Interview)
Teknik wawancara dilakukan secara langsung dengan narasumber yang berkompeten di bidangnya, terutama hakim Pengadilan Agama Lubuk Pakam yang menangani perkara Penetapan Dispensasi Kawin Nomor 46/Pdt.P/2024/PA.Lpk. Melalui wawancara ini, diperoleh pemahaman mendalam mengenai dasar pertimbangan hakim dalam memberikan izin dispensasi kawin serta kendala-kendala yang dihadapi dalam praktik peradilan.
[bookmark: _Toc165566776][bookmark: _Toc220864159]E.  	Teknik  Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau analisis atau penafsiran hukum yang dikenal, sebagai penafsiran otentik, penafsiran menurut tata bahasa (gramatikal), penafsian berdasarkan sejarah perundang-undangan, penafsiran sistematis, penafsiran sosiologi, penafsiran teleologis, ataupun penafsiran fungsional[footnoteRef:7] [7: Sunaryati Hartono, Penelitian Hukum Di Indonesia Pada Akhir Abad Ke 20, Bandung; Alumni,1994.] 
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